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ABSTRAK

Ariyanto. 2026. Pengaruh Pelaksanaan Microteaching, Self Efficacy dan
Bimbingan Guru Pamong Terhadap Kesiapan Mengajar Pada Mahasiswa PPL di
Universitas Muhammadiyah Palangkaraya (UMPR). Skripsi Program Studi
Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Palangka Raya. Pembimbing (1) Endang Sri Suyati, M.Pd. dan
Pembimbing (I1) Istighfaris Rezki, M.E.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pelaksanaan Microteaching,
Self Efficacy, dan Bimbingan Guru Pamong baik secara parsial maupun simultan
terhadap Kesiapan Mengajar pada mahasiswa PPL di Universitas Muhammadiyah
Palangkaraya (UMPR).

Penelitian ini menggunakan metode ex-post facto dengan pendekatan asosiatif dan
jenis penelitiannya kuantitatif. Populasinya adalah mahasiswa semester VII atau VIII
dari tiga fakultas (FKIP, FAI, FBIT) di Universitas Muhammadiyah Palangkaraya
yang sudah menempuh microteaching dan PPL, dengan jumlah populasi 167
mahasiswa. Berdasarkan perhitungan rumus Slovin pada taraf kesalahan 5%, diperoleh
sampel sebanyak 118 responden, namun dalam pelaksanaannya terkumpul 124
responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, kuesioner dan dokumentasi. Adapun
teknik analisis datanya meliputi uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, serta
statistik deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan beberapa temuan. (1) Secara parsial Pelaksanaan
Microteaching berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Mengajar
mahasiswa PPL, dengan nilai Sig (p) 0,001 < 0,05 dan sumbangan efektif (R?) sebesar
27,21%. (2) Secara parsial Self Efficacy juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kesiapan Mengajar, ditunjukkan oleh nilai Sig (p) 0,001 < 0,05 dan
kontribusi (R?) sebesar 23,33%. (3) Secara Parsial Bimbingan Guru Pamong justru
memberikan pengaruh positif namun tidak signifikan, dengan nilai Sig (p) 0,535 > 0,05
dan kontribusi (R?) hanya sebesar 2,51%. (4) Secara simultan ketiga variabel tersebut
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Mengajar,
dibuktikan dengan nilai Sig (p) 0,001 < 0,05 dan koefisien determinasi (R?) sebesar
53,1%. Artinya, ketiga variabel independen tersebut mampu menjelaskan 53,1%
variasi dari Kesiapan Mengajar, sedangkan sisanya sebesar 46,9% dipengaruhi oleh
variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Pelaksanaan Microteaching, Self Efficacy, Bimbingan Guru Pamong,
Kesiapan Mengajar.



ABSTRACT

Ariyanto. 2026. The Effect of Microteaching Implementation, Self-Efficacy, and
Supervisor Guidance on Teaching Readiness of PPL Students at Muhammadiyah
University of Palangkaraya (UMPR). Thesis, Economics Education Study Program,
Faculty of Teacher Training and Education, Muhammadiyah University of
Palangkaraya. Supervisor (1) Endang Sri Suyati, M.Pd. and Supervisor (1) Istighfaris
Rezki, M.E.

This study aims to determine the effect of Microteaching Implementation, Self-
Efficacy, and Supervisor Guidance, both partially and simultaneously, on Teaching
Readiness of PPL students at Muhammadiyah University of Palangkaraya (UMPR).

This study used an ex-post facto method with an associative approach and was
quantitative. The population was 7th or 8th semester students from three faculties
(FKIP, FAI, FBIT) at Muhammadiyah University of Palangkaraya who had completed
microteaching and PPL, with a total population of 167 students. Based on the Slovin
formula calculation at a 5% error level, a sample of 118 respondents was obtained, but
in practice, 124 respondents were collected. The sampling technique used was
purposive sampling. Data collection was conducted through observation,
questionnaires and documentation. Data analysis techniques included classical
assumption tests, multiple regression analysis, and descriptive statistics.

The results of the study showed several findings. (1) Partially, the implementation
of Microteaching had a positive and significant effect on the Teaching Readiness of
PPL students, with a Sig (p) value of 0.001 < 0.05 and an effective contribution (R2)
of 27.21%. (2) Partially, Self-Efficacy also had a positive and significant effect on
Teaching Readiness, indicated by a Sig (p) value of 0.001 < 0.05 and a contribution
(R2) of 23.33%. (3) Partially, Supervisor Teacher Guidance actually has a positive but
insignificant effect, with a Sig (p) value of 0.535 > 0.05 and a contribution (R2) of
only 2.51%. (4) Simultaneously, the three variables together have a positive and
significant effect on Teaching Readiness, as evidenced by a Sig (p) value of 0.001 <
0.05 and a coefficient of determination (R2) of 53.1%. This means that the three
independent variables are able to explain 53.1% of the variation in Teaching
Readiness, while the remaining 46.9% is influenced by other variables not examined
in this study.

Keywords: Microteaching Implementation, Self-Efficacy, Supervisor Teacher
Guidance, Teaching Readiness.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada abad ke-21 pendidikan di Indonesia dihadapkan pada berbagai tantangan
global dimana salah satu tantangan tersebut terdapat pada kualitas pendidikan. Salah
satu instrumen internasional yang digunakan untuk mengukur kualitas pendidikan di
suatu negara adalah Programme for Internasional Student Assessment (PISA) yang
di selenggarakan oleh Organisation for Economic Co-operation and Development
(OECD) dan dilaksanakan 3 tahun sekali. PISA secara komprehensif menilai
kemampuan siswa usia 15 tahun dalam tiga bidang utama yaitu matematika, literasi
membaca, dan sains. Hasil PISA dapat menjadi cerminan kualitas pendidikan di suatu
negara termasuk Indonesia. Berikut ini beberapa hasil PISA Indonesia dari tahun ke

tahun.
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Gambar 1.
Skor PISA Indonesia Tahun 2022
Sumber: OECD
Berdasarkan data Program For International Stude nts Assessment (PISA)

pada tahun 2022 dapat dilihat kemampuan siswa di Indonesia dalam bidang

matematika berada pada skor sebesar 372, pada bidang literasi membaca berada pada



skor 359, dan pada bidang sains berada pada skor 382. Sehingga dari data tersebut
dapat disimpulkan bahwa skor PISA pada tahun 2022 ini merupakan skor yang paling
rendah diantara beberapa tahun-tahun sebelumnya. Ini menunjukkan bahwa kualitas
pendidikan di indonesia masih rendah bahkan turun dari tahun-tahun sebelumnya.

Fenomena rendahnya capaian PISA ini tidak dapat dipisahkan dari kualitas
tenaga pendidik sebagai ujung tombak proses pendidikan di suatu negara. Guru
memegang peran strategis dalam menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang
berkualitas, dimana pendidikan yang baik dan bermutu sangat bergantung pada
tingkat profesionalisme guru dalam membimbing dan mengajar peserta didik untuk
mencapai tujuan pendidikan yang optimal. Oleh karena itu, peningkatan kualitas
pendidikan harus menjadi prioritas utama dalam pembangunan nasional, terutama
dalam hal peningkatan kualitas pendidik, karena guru merupakan salah satu faktor
utama untuk menentukan mutu pendidikan di Indonesia. Guru memiliki peranan
yang sangat penting dalam menciptakan kualitas sumber daya manusia (SDM).
Pendidikan yang baik dan bermutu sangat dipengaruhi oleh seberapa profesionalnya
guru dalam membimbing dan mengajar perserta didik guna tercapainya tujuan
pendidikan.

Hal-hal yang berkaitan dengan kualitas pendidikan dibangsa ini menjadi
masalah yang harus diperhatikan oleh semua pihak, tidak hanya guru saja tetapi juga
lembaga pendidikan dan pemerintah harus ikut andil dalam mendukung
terlaksananya pendidikan yang diharapkan. Misalnya dalam hal penyediaan fasilitas
pendidikan yang memadai, pengembangan kurikulum yang relevan dengan

kebutuhan zaman, serta memberikan program pelatihan bagi para guru-guru yang



masih kurang paham dalam pemanfaatan teknologi yang semakin modern sekarang
ini. Kemudian sebagai respons pemerintah terhadap upaya untuk meningkatkan
kualitas pendidik tersebut, pemerintah telah menjalankankan program sertifikasi
guru. Program ini dirancang sebagai salah satu strategi utama dalam meningkatkan
profesionalisme guru, dengan tujuan untuk memastikan bahwa pendidik memiliki
kompetensi sesuai dengan standar nasional. Sertifikasi guru mencakup empat aspek
utama, yaitu kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian (Diva dkk.,
2025). Berikut ini data sertifikasi guru di Indonesia berdasarkan survey

Kemendikdasmen pada November tahun 2024.
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Gambar 2.
Data Guru Tersertifikasi di Indonesia
Sumber: Data Verifikasi Pusdatin, November 2024.

Berdasarkan data Kementrian Pendidikan Dasar dan Menengah
(Kemendikdasmen) pada November tahun 2024 dapat diketahui bahwa di Indonesia
masih banyak sekali guru yang belum tersertifikasi daripada guru yang sudah
tersertifikasi. Dapat dilihat dari beberapa jenjang pendidikan tersebut, yaitu

diantaranya data guru PAUD yang belum tersertifikasi sebesar 93,8%, guru SD yang

belum tersertifikasi sebesar 65,3%, guru SMP yang belum tersertifikasi 65,8%, guru



SMA yang belum tersertifikasi sebesar 59,8%, guru SMK yang belum tersertifikasi
sebesar 62,2%, dan guru SLB yang belum tersertifikasi sebesar 60,0%. Sehingga
dapat katakan dengan masih banyaknya guru yang belum tersertifikasi di Indonesia

menandakan bahwa kualitas tenaga pendidik masih dibawah standar nasional.

Selanjutnya situasi tersebut tidak hanya terdapat pada tingkat nasional saja, akan
tetapi kondisi ditingkat daerah justru menunjukkan keadaan yang lebih
memprihatinkan. Data di Kalimantan Tengah menunjukkan fakta yang sangat
mengkhawatirkan dimana sebagian besar guru diberbagai jenjang pendidikan justru
masih banyak guru yang belum memenuhi standar sertifikasi. Berikut ini data

sertifikasi guru di Kalimantan Tengah berdasarkan beberapa jenjang.
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Gambar 3.
Data Guru Tersertifikasi di Kalimantan Tengah
Sumber : Data Verifikasi Pusdatin, November 2024.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa di Kalimantan Tengah masih
banyak sekali guru yang belum tersertifikasi daripada guru yang sudah tersertifikasi.

Dapat dilihat dari beberapa jenjang pendidikan tersebut, yaitu diantaranya data guru

PAUD yang belum tersertifikasi sebesar 90,9%, guru SD yang belum tersertifikasi



sebesar 58,1%, guru SMP yang belum tersertifikasi 58,2%, guru SMA yang belum
tersertifikasi sebesar 57,0%, guru SMK yang belum tersertifikasi sebesar 51,8%, dan
guru SLB yang belum tersertifikasi sebesar 54,5%. Maka dapat disimpulkan
tingginya persentase data guru yang belum tersertifikasi ini tentunya menunjukkan
bahwasanya masih banyak guru yang belum memenuhi standar nasional pendidikan
tentang kemampuan dan keterampilan profesional yang harus dimiliki oleh guru
dalam mengelola pembelajaran yang berkualitas.

Kemudian berdasarkan data-data yang telah diuraikan diatas dapat ditarik
sebuah kesimpulan bahwasanya dengan banyaknya jumlah guru yang belum
tersertifikasi berarti hal ini menandakan banyak guru yang belum memenuhi standar
kompetensi yang berskala profesional dibidangnya. Maka keadaan tersebut juga
mempengaruhi keberlangsungan pembelajaran yang dilakukan, terutama yang
berkaitan dengan kemampuan pedagogik guru dalam segi kesiapan dalam mengajar
dikelas, banyak kendala yang dihadapi dalam rangka memenuhi standar nasional

pendidikan (Almunawaroh, 2023).

Permasalahan-permasalahan inilah yang kemudian akan berimbas pada proses
penyiapan calon guru di lembaga pendidikan tenaga kependidikan. Untuk itu proses
pendidikan yang ada diperguruan tinggi seperti Universitas Muhammadiyah
Palangkaraya (UMPR), khusunya di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan harus
mampu membuat dan mengajarkan calon guru agar bisa mendidik dan membentuk
peserta didik yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki empati,
tanggung jawab, dan kesadaran sosial yang tinggi. Karena pada dasarnya mahasiswa

sebagai calon pendidik yang akan menjadi guru didalam kelas yang nyata merupakan



sebuah ujung tombak dalam membentuk perserta didik yang berkualitas. Oleh karena
itu diperlukan sosok guru yang mempunyai kualifikasi, kompetensi dan dedikasi
yang tinggi dalam menjalankan tugas profesionalnya (Almunawaroh, 2023).

Namun realita di lapangan menunjukkan bahwa banyak mahasiswa calon guru
menghadapi berbagai kendala selama pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL). Berdasarkan pra observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwasanya terdapat
problematika yang dialami mahasiswa sebagai calon guru saat melaksanakan Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) yaitu kesiapan mengajar dimana dapat dilihat dari segi
perencanaan dan pelaksanaan. Masalah dari segi perencanaan yaitu dilihat dari
kurangnya bimbingan baik dari guru pamong dan dosen sehingga membuat
mahasiswa sebagai calon guru masih belum mampu membuat RPP/ Modul yang
sesuai dengan standar yang terdapat dalam buku pedoman sekolah, bahkan
mahasiswa seringkali melakukan plagiat yaitu meniru RPP/ Modul yang dibuat oleh
teman sebayanya, meminta RPP/ Modul dari mahasiswa angkatan sebelumnya
bahkan mendowload RPP/ Modul yang sudah ada di google saja. Kemudian dari
segi pelaksanaannya banyak mahasiswa yang tidak konsisten dalam menggunakan
waktu yang digunakan saat praktik, mahasiswa kurang percaya diri saat praktik
mengajar sehingga susunan keterampilan mengajar menjadi tidak teratur ditambah
lagi pembimbing kurang pemantau pelaksanaan praktik mengajar yang mahasiswa
(Fitriani dkk., 2022). Ketidaksiapan mahasiswa dalam mengajar disebabkan oleh
kurangnya bimbingan dari guru pamong serta arahan dari dosen terkait beberapa hal
seperti mahasiswa kurang menguasai materi bahan ajar yang akan disampaikan di

dalam kelas, kurang menguasai dalam pemilihan strategi pembelajaran yang sesuai,



minimnya keterampilan dalam mengajar yang dikuasai sehingga teknik pengelolaan
kelas dan mengelola program pembelajaran menjadi tidak terarah (Marnoko &
Rahayu, 2024).

Selanjutnya hasil penelitian Amanda (2025) juga menunjukkan temuan yang
cukup mengejutkan dimana Pedagogical Knowladge tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kesiapan menjadi guru. Padahal kemampuan pedagogik
merupakan kompetensi dasar yang harus dikuasai dan dimiliki oleh setiap guru dan
calon guru dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran
di kelas secara efektif. Hal yang membuat kemampuan pedagogik tidak memiliki
pengaruh terhadap kesiapan menjadi guru karena penguasaan terhadap strategi yang
digunakan ketika mengajar atau metode yang diterapkan secara teori belum tentu
dapat berbanding lurus dengan kesiapan mahasiswa dalam mengajar yang
sesungguhnya dan menjadi guru yang bersikap profesional di dalam kelas nyata.
Faktor yang melatarbelakangi masalah ini adalah kurangnya pengalaman praktik
mengajar pada saat microteaching yang dilakukan oleh mahasiswa di perguruan
tinggi, serta ketidaksesuaian antara teori yang ada dan kondisi nyata di kelas saat
guru mengajar sehingga membuat minimnya penerapan strategi yang tepat saat
mahasiswa berada di lapangan (PPL).

Mengingat bahwasanya pengajaran microteaching merupakan sebuah
pengajaran tahap awal yang lebih menekankan kepada penguasaan kompetensi dasar
mengajar (teaching skill) dalam proses pembelajaran sehingga mampu menciptakan
calon guru maupun guru yang berkompetensi (Putri, 2021). Maka penelitian ini

menjadi sangat relevan untuk dilakukan, karena penelitian ini bertujuan untuk



mengetahui bagaimana pengaruh pelaksanaan microteaching yang diajarkan di
perguruan tinggi seperti di Universitas Muhammadiyah Palangkaraya (UMPR),
Khususnya bidang kependidikan, apakah telah sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan dalam hal mengasah kemampuan pedagogik seorang calon guru, yang
besar kaitannya dengan kesiapan mahasiswa dalam mengajar baik saat sedang
melakukan PPL disekolah ataupun sesudahnya ketika mempersiapkan diri menjadi
seorang guru yang mengajar di kelas yang nyata kedepannya. Adapun mahasiwa
yang ada di Universitas Muhammadiyah Palangkaraya (UMPR) yang akan menjadi
target atau populasi yang paling relavan dengan penelitian ini yaitu terdapat pada
lima program studi yaitu terdiri dari program studi Pendidikan Ekonomi dan program
studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang berada di Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan (FKIP), kemudian program studi Pendidikan Teknologi dan Informasi
dari Fakultas Bahasa, Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (FBIT), serta program studi
Pendidikan Agama Islam dan program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
dari Fakultas Agama Islam (FALI).

Namun, efektivitas microteaching saja tidak cukup tanpa didukung oleh faktor
psikologis seperti self efficacy. Dimana self efficacy merupakan keyakinan individu
terhadap kemampuannya untuk mengorganisir dan melaksanakan tindakan yang
diperlukan untuk mencapai kinerja yang diinginkan (Bandura, 1997). Keyakinan ini
akan mempengaruhi ketekunan dan ketahanan mahasiswa sebagai calon guru dalam
menghadapi tantangan selama Praktik Pengalaman Lapangan (PPL).

Selain kedua faktor internal kampus tersebut, dukungan eksternal dari

bimbingan guru pamong di sekolah mitra menjadi penentu keberhasilan Praktik



Pengalaman Lapangan (PPL). Guru pamong berperan sebagai mentor yang
membimbing mahasiswa dalam menerjemahkan teori ke dalam praktik, memberikan
umpan balik yang konstruktif, serta membantu mengatasi dinamika kelas yang nyata
(Rindrayani, 2016). Melalui persiapan di kampus yaitu microteaching dan self-
efficacy serta pendampingan di sekolah melalui bimbingan guru pamong, ini adalah
kunci utama dalam membentuk kesiapan mengajar mahasiswa sebagai calon guru
disituasi kelas yang nyata. Dengan demikian, diharapkan kualitas pendidikan di
Indonesia dapat terus ditingkatkan sehingga mampu menghasilkan individu
yang berkompeten.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai terkait “Pengaruh Pelaksanaan
Microteching, Self Efficacy dan Bimbingan Guru Pamong Terhadap Kesiapan
Mengajar Pada Mahasiswa PPL di Universitas Muhammadiyah Palangkaraya
(UMPR)”. Dengan demikian, diharapkan kualitas pendidikan di Indonesia dapat
terus ditingkatkan melalui penyiapan calon-calon guru yang berkompeten dan
profesional, yang pada akhirnya akan berkontribusi positif terhadap peningkatan

mutu pendidikan nasional.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dalam penelitian ini maka
identifikasi masalah yang dapat dijadikan sebagai bahan penelitian yaitu sebagai
berikut.
1. Rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia, hal ini secara nyata dapat dilihat dari

data PISA pada tahun 2022 yang menunjukkan kemampuan siswa dalam bidang



matematika, membaca dan sains berada pada skor terendah dibandingkan tahun-
tahun sebelumnya. Ini mengindikasikan bahwa terdapat masalah mendasar dalam
sistem pembalajaran, seperti kurang optimalnya penyiapan kompetensi pedagogik
guru di Indonesia.

. Masih banyaknya persentase guru yang belum memenuhi standar kompetensi
pedagogik yang telah ditetapkan. Terbukti dari data Kemendikdasmen
bahwasanya lebih dari 60% guru yang belum tersertifikasi di Indonesia.
Khususnya di Kalimantan Tengah hampir 80% sampai 90% guru yang belum
tersertifikasi pada berbagai jenjang seperti PAUD, SD, SMP, SMA, SMK, dan
SLB.

. Terdapat problematika mahasiswa sebagai calon guru dalam penyusunan rencana
pembelajaran dan saat melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di
sekolah. Dimana dilihat dari segi perencanaan masih banyak mahasiswa yang
belum bisa membuat RPP sehingga mereka hanya menyalin RPP dari teman atau
yang ada di internet, bahkan memakai RPP dari angkatan sebelumnya. Dari segi
pelaksanaan mahasiswa sebagai calon guru masih kurang percaya diri saat
melakukan praktik mengajar karena masih kurannya bimbingan dari guru pamong
atau dosen sehingga mahasiswa tidak yakin dalam membuat RPP sendiri sehingga
pembelajaran menjadi tidak terarah.

. Pedagogical Knowladge tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kesiapan
menjadi guru, karena kurangnya pengalaman praktik mengajar pada saat
microteaching yang dilakukan oleh mahasiswa di perguruan tinggi sehingga

penguasaan terhadap strategi yang digunakan ketika mengajar atau metode yang
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diterapkan secara teori belum tentu dapat berbanding lurus dengan kesiapan

mahasiswa dalam mengajar di dalam kelas yang nyata saat PPL.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan indentifikasi masalah yang ada, maka peneliti memberi batasan

masalah dimana hanya memfokuskan pada hal berikut ini.

1.

Penelitian ini hanya difokuskan pada mahasiswa aktif yang sudah melaksanakan
Microteaching dan mahasiswa yang sedang menjalankan Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL) di semester VIl atau yang sudah melaksanakan Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) di semester VIII.

Selain itu penelitian ini hanya akan membahas pada permasalahan yang
menganalisis apakah ada pengaruh Pelaksanaan Microteaching, Self Efficacy, dan
Bimbingan Guru Pamong terhadap kesiapan mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Palangkaraya (UMPR) dalam mengajar saat melaksanakan PPL

atau mengajar dalam kelas yang nyata di Sekolah.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini sebagai berikut.

1.

Apakah terdapat pengaruh Pelaksanaan Microteaching terhadap Kkesiapan
mengajar pada mahasiswa PPL di Universitas Muhammadiyah Palangkaraya
(UMPR)?

Apakah terdapat pengaruh Self Efficacy terhadap kesiapan mengajar pada

mahasiswa PPL di Universitas Muhammadiyah Palangkaraya (UMPR)?
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3. Apakah terdapat pengaruh Bimbingan Guru Pamong terhadap kesiapan mengajar

4.

pada mahasiswa PPL di Universitas Muhammadiyah Palangkaraya (UMPR)?
Bagaimana pengaruh Pelaksanaan Microteching, Self Efficacy Dan Bimbingan
Guru Pamong Terhadap Kesiapan Mengajar pada Mahasiswa PPL di Universitas

Muhammadiyah Palangkaraya (UMPR)?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di atas, maka penelitian ini memiliki

tujuan yaitu sebagai berikut.

1.

Mengetahui apakah terdapat pengaruh Pelaksanaan Microteaching terhadap
kesiapan mengajar pada mahasiswa PPL di Universitas Muhammadiyah
Palangkaraya (UMPR).

Mengetahui apakah terdapat pengaruh Self Efficacy terhadap kesiapan mengajar
pada mahasiswa PPL di Universitas Muhammadiyah Palangkaraya (UMPR).
Mengetahui apakah terdapat pengaruh Bimbingan Guru Pamong terhadap
kesiapan mengajar pada mahasiswa PPL di Universitas Muhammadiyah
Palangkaraya (UMPR).

Mengetahui apakah terdapat pengaruh Pelaksanaan Microteching, Self Efficacy
Dan Bimbingan Guru Pamong Terhadap Kesiapan Mengajar Pada Mahasiswa

PPL di Universitas Muhammadiyah Palangkaraya (UMPR).

. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijabarkan, adapun manfaat yang

akan dicapai dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam
aspek pengembangan pengetahuan dalam bidang pendidikan mengenai faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan mengajar bagi mahasiswa yaitu
sebagai calon guru yang kemudian akan mengikuti program praktik lapangan
(PPL). Kemudian hasil penelitian ini bisa menjadi bahan referensi bagi bagi
penelitian sejenis, sekaligus dapat memperkuat teori-teori yang sudah ada seperti
teori Bandura tentang keyakinan dalam diri dalam belajar atau konsep
pembelajaran berbasis pengalaman.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dan bahan
pembelajaran sehingga mampu memberikan peningkatan ilmu pengetahuan
dan menambah pengalaman khususnya bagi peneliti agar menjadi bekal jika
peneliti terjun ke dunia pendidikan baik sebagai guru, dosen atau
pengembangan kurikulum guna memberikan dampak yang baik kedepannya.
b. Bagi Pihak Lain
1) Mahasiswa PPL
Penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa khususnya di
fakultas keguruan dan ilmu pendidikan agar lebih siap ketika terjun
mangajar dikelas yang nyata karena mengetahui apa saja faktor-faktor yang
mempengaruhi dan cara mengatasinya seperti memperbanyak latihan

microteaching, menumbuhkan sikap percaya diri dan menjalin serta
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melakukan bimbingan dengan guru pamong yang ada di sekolah guna
mengevaluasi dan memberi saran apa yang akan mahasiswa ajarkan
nantinya di depan peserta didik.
2) Perguruan Tinggi atau Universitas
Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan kontribusi berupa
masukan untuk memperbaiki kegiatan program PPL, misalnya lebih
menekankan dan memperbanyak pelatihan microteaching agar mahaiswa
terbiasa mengajar di depan kelas dan menjalin kerja sama yang baik dengan
pihak sekolah mitra.
3) Guru Pamong di Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan penguatan serta
pemahaman kepada guru pamong agar mereka dapat lebih membimbing
mahasiswa PPL di sekolah agar lebih efektif, misalnya memberikan evaluasi

dan saran ketika mahasiswa mengajar didalam kelas.
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